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Abstract 

 

This research aims to examine the influence of leadership style and work discipline on employee 

performance at PT. TVS SCS Indonesia South Jakarta. The population in this study were all employees of 

PT. TVS SCS Indonesia South Jakarta and the sample used was a saturated sample with a total of 60 

employees. Based on the results of this research, it is concluded that leadership style (X1) has a positive 

and significant effect on employee performance (Y) with a correlation value of 0.808, meaning it has a 

strong influence, a coefficient of determination of 65.3%. Hypothesis testing obtained tcount > ttable or 

(10,440 > 1.672) and this was also strengthened by the  value < sig.0.05 or (0.000 < 0.05). Thus, Ho is 

rejected and Ha is accepted, so from this research it can be concluded that there is a positive and significant 

influence between the leadership style variable (X1) on employee performance (Y) at PT. TVS SCS 

Indonesia. Based on the results of this research, it is concluded that work discipline (X2) has a positive and 

significant effect on employee performance (Y) with a correlation value of 0.906, meaning it has a strong 

influence, the coefficient of determination is 82%. Hypothesis testing obtained tcount > ttable or (16.272 

> 1.672) and this was also strengthened by the  value < sig.0.05 or (0.000 < 0.05). Thus, Ho is rejected 

and Ha is accepted, so from this research it can be concluded that there is a positive and significant 

influence between the work discipline variable (X1) on employee performance (Y) at PT. TVS SCS 

Indonesia. Based on the results of this research, it is concluded that leadership style (X1) and work 

discipline (X2) have a positive and significant effect on employee performance (Y) with a correlation value 

of 0.921, meaning that they have a strong influence. Coefficient of determination 84.9%. Hypothesis testing 

obtained fcount > ftable or (159.696 > 3.159). Thus, Ho is rejected and Ha is accepted, so from this 

research it can be concluded that there is a positive and significant influence between the variables 

leadership style (X1) and work discipline (X2) on employee performance (Y) of PT. TVS SCS Indonesia. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. TVS SCS Indonesia Jakarta Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT. TVS SCS Indonesia Jakarta Selatan dan sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh 

dengan berjumlah 60 karyawan. Berdasarkan hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai korelasi 0,808, artinya 

memiliki pengaruh yang kuat, koefisien determinasi sebesar 65,3%. Uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel 

atau (10.440 > 1,672) dan hal tersebut juga diperkuat dengan nilai  value < sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 
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Dengan demikian maka Ho ditolak Ha diterima, sehingga dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT. TVS SCS Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa disiplin 

kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai korelasi 0,906, 

artinya memiliki pengaruh yang kuat, koefisien determinasi sebesar 82%. Uji hipotesis diperoleh thitung > 

ttabel atau (16,272 > 1,672) dan hal tersebut juga diperkuat dengan nilai  value < sig.0,05 atau (0,000 < 

0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak Ha diterima, sehingga dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel disiplin kerja (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT. TVS SCS Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y) dengan nilai korelasi sebesar 0,921, artinya memiliki pengaruh yang kuat. Koefisien determinasi 84,9%. 

Uji hipotesis diperoleh fhitung > ftabel atau (159,696 > 3,159). Dengan demikian maka Ho ditolak Ha 

diterima, sehingga dari penelitia ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) PT. TVS 

SCS Indonesia. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan arus globalisasi 

merupakan fenomena tak terhindarkan yang 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia. 

Dampaknya yang signifikan terlihat dalam 

perubahan lingkungan sosial, ekonomi, dan budaya 

sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan zaman. 

Pengembangan sumber daya manusia bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan dan kapasitas 

individu agar dapat berkontribusi secara optimal 

dalam beragam situasi di lingkungan organisasi. 

Upaya ini bertujuan untuk memperbaiki 

keterampilan, pengetahuan, dan kapasitas setiap 

individu agar mereka dapat memberikan kontribusi 

terbaik mereka dalam mencapai tujuan organisasi. 

Masalah peningkatan taraf hidup sering 

dianggap sebagai hasil langsung dari kemajuan 

sumber daya manusia. Pembentukan sumber daya 

manusia dimulai dari pengaruh keluarga, didukung 

oleh pendidikan formal dan pelatihan, serta terus 

ditingkatkan melalui interaksi sosial, terutama di 

tempat kerja. 

Peran sumber daya manusia dalam masyarakat 

baik sebagai pekerja ataupun dalam kegiatan-

kegiatan lainnya sering terimplementasikan secara 

luas dalam suatu wadah yang disebut organisasi 

perusahaan, di mana dalam organisasi akan 

terdapat berbagai jenis aturan main dan ketentuan 

yang semuanya lebih lazim terangkum dalam 

manajemen. 

  

Maka proses keterkaitan sumber daya manusia 

dalam upaya peningkatan peran dalam 

kemampuannya untuk mendukung sasaran dan 

tujuan yang diinginkan. Berbagai kajian yang 

menyangkut sumber daya manusia itu sendiri 

seperti pembinaan, kompetensi, pengembangan 

karir, motivasi, dan kepemimpinan. 

Salah satu elemen yang signifikan dalam 

menentukan produktivitas karyawan adalah gaya 

kepemimpinan yang diterapkan di lingkungan 

kerja. Kajian empiris menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan 

dapat secara langsung memengaruhi tingkat kinerja 

individu dalam organisasi. Dengan kata lain, peran 

seorang atasan dalam mengadopsi gaya 

kepemimpinan tertentu dapat menjadi penentu 

utama dalam mencapai hasil yang diinginkan dari 

karyawan. 

Berdasarkan penelitian Hidayat (2018:143), 

gaya kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku 

yang direncanakan secara sistematis untuk 

mengarahkan bawahan dengan tujuan 

meningkatkan kinerja mereka, sehingga secara 

keseluruhan dapat mengoptimalkan kinerja 

organisasi dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian Krissanto (2017), 

gaya kepemimpinan telah terbukti memberikan 

kontribusi positif terhadap kinerja individu dalam 
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sebuah organisasi. Penemuan ini konsisten dengan 

temuan sebelumnya oleh Millatina (2017), yang 

juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

memiliki dampak yang menguntungkan terhadap 

kinerja karyawan. Dengan demikian, konsistensi 

hasil penelitian tersebut mengindikasikan 

pentingnya peran gaya kepemimpinan dalam 

konteks peningkatan kinerja organisasi. Dengan 

kata lain, kepemimpinan yang efektif memiliki 

potensi untuk merangsang peningkatan 

produktivitas dan kinerja karyawan. Hal ini, pada 

gilirannya, dapat menghasilkan dampak positif 

bagi pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan. 

 

 

 
Berdasarkan data tabel 1.1 di atas, bahwa 

indikator pengambilan keputusan melalui pra 

survey sebanyak 20 responden, terdapat 12 

responden menjawab “tidak” karena pemimpinnya 

kurang melibatkan partisipasi bawahan dalam 

setiap kegiatan pekerjaan sehingga persentase yang 

diperoleh yaitu 60%. Berdasarkan data pada tabel 

di atas, bahwa indikator motivasi melalui pra 

survey sebanyak 20 responden, terdapat 17 

responden menjawab “tidak” karena pemimpinnya 

kurang memotivasi bawahannya untuk 

meningkatkan semangat dalam menyelesaikan 
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pekerjaan. Sehingga persentase yang diperoleh 

yaitu 85%. Indikator komunikasi melalui pra 

survey sebanyak 20 responden sebanyak 15 

partisipan dalam penelitian ini menegaskan bahwa 

mereka menolak, dengan alasan bahwa 

kepemimpinan yang kurang memiliki keterampilan 

komunikasi, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, menjadi faktor utama dalam penolakan 

tersebut sehingga persentase yang diperoleh yaitu 

75%. Indikator mengendalikan bawahan melalui 

pra survei sebanyak 20 responden, terdapat 6 

responden menjawab “tidak” karena 

pemimpimnnya memiliki kendali atas bawahannya 

dengan menggunakan kekuatan pribadi atau 

kekuasaan jabatan sehingga persentase yang 

diperoleh yaitu 30%. Sedangkan pada indikator 

tanggung jawab melalui pra survey sebanyak 20 

responden, terdapat 3 responden menjawab “tidak” 

karena pemimpinnya menjalankan perannya 

sebagai pemimpin dengan serius dan membangun 

kepercayaan di antara para anggota tim sehingga 

persentase yang diperoleh yaitu 15%. Dan pada 

indikator mengendalikan emosi melalui pra survey 

sebanyak 20 responden, terdapat 16 responden 

menjawab “tidak” karena pemimpinnya mampu 

untuk mengendalikan emosi dalam berbagai situasi 

sehingga persentase yang diperoleh yaitu 80%. 

Penurunan produktivitas karyawan sering kali 

dapat diperkirakan dari angka absensi yang tinggi 

di tempat kerja. Dalam konteks lingkungan kerja, 

kepatuhan yang konsisten terhadap standar kerja 

yang ditetapkan merupakan elemen kunci dalam 

mencapai tujuan organisasi. Ketika karyawan 

menunjukkan tingkat disiplin yang tinggi, mereka 

cenderung lebih efektif dalam menjalankan tugas 

mereka, yang pada gilirannya meningkatkan 

produktivitas dan mempercepat kemajuan menuju 

tujuan organisasi yang ditetapkan. Sebaliknya, 

penurunan tingkat disiplin kerja dapat 

menimbulkan hambatan bagi proses pencapaian 

tujuan organisasi dengan menghambat aliran kerja 

yang efisien dan menunda pencapaian hasil yang 

diinginkan. Oleh karena itu, penting bagi organisasi 

untuk mempromosikan budaya kerja yang 

mendorong dan memelihara tingkat disiplin yang 

tinggi di antara karyawan sebagai upaya untuk 

mengoptimalkan kinerja dan mencapai tujuan 

mereka dengan efisien. 

Menerapkan dan mempertahankan disiplin di 

antara karyawan merupakan aspek kritis dalam 

manajemen sumber daya manusia di sebuah 

organisasi. Disiplin kerja tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana untuk menegakkan ketaatan 

terhadap aturan dan prosedur yang telah ditetapkan, 

tetapi juga sebagai alat untuk mengoptimalkan 

kinerja individu. Dengan mematuhi peraturan yang 

ada, diharapkan bahwa organisasi dapat mencapai 

tingkat produktivitas yang lebih tinggi dari 

karyawan. Selain itu, penerapan disiplin yang 

konsisten dan berdasarkan pedoman perusahaan 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis 

antara manajemen dan karyawan. 

Untuk menerapkan aturan perusahaan atau 

organisasi, seseorang membutuhkan aturan dan 

disiplin kerja. Disiplin kerja karyawan ialah 

sebagai pedoman bagi seluruh karyawan dalam 

bersikap, bertindak, dan berpikir pada saat 

menjalankan tugas. Disiplin kerja yang baik 

mencerminkan besarnya tanggung jawab seorang 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 

Selanjutnya dari data yang diperoleh dari 

bagian SDM PT. TVS SCS Indonesia mengenai 

absensi karyawan periode 2021 – 2023 sebagai 

berikut 

 
Dari Tabel 1.2 diatas mengenai persentase 

data keterlambatan absensi karyawan mulai tahun 

2021 sampai dengan tahun 2023. Diketahui bahwa 

pada tahun 2021 yang terlambat masuk kerja 

sebanyak 31 orang, mengalami penurunan menjadi 

23 orang pada tahun 2022, namun naik sedikit 

menjadi 27 orang pada tahun 2023. Hal ini 

menunjukkan perubahan yang terjadi dalam pola 

kehadiran karyawan selama periode tersebut, 

meskipun masih terdapat kebutuhan untuk menjaga 

disiplin kehadiran di lingkungan kerja. Data yang 

tersedia menunjukkan ketidak-konsistenan dalam 

disiplin kerja di PT. TVS SCS Indonesia. Hal ini 

menandakan bahwa karyawan di perusahaan 

tersebut belum berhasil memelihara tingkat disiplin 

yang diharapkan, dan masih terdapat kesenjangan 
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antara kinerja aktual dan potensial mereka dalam 

mencapai standar disiplin yang optimal. 

Karyawan memegang peranan vital dalam 

struktur organisasi suatu perusahaan. Namun, 

berbagai faktor dapat menghambat atau bahkan 

menurunkan produktivitas mereka. PT. TVS SCS 

Indonesia, sebuah perusahaan yang berfokus pada 

transportasi ekspor dan impor barang, tidak luput 

dari tantangan tersebut. 

Berdasarkan informasi yang terkumpul dari 

sumber daya manusia PT. TVS SCS Indonesia, 

terdapat permasalahan terkait penurunan kinerja 

karyawan yang tercermin dalam penurunan kualitas 

dan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan. 

Penurunan kualitas kerja dilihat dari pencapaian 

target perusahaan dibawah standar sehingga 

memungkinkan pelanggan beralih ke kompetitor. 

 
Dalam penelitian ini, sampel yang diteliti 

terdiri dari seluruh karyawan yang bekerja di PT. 

TVS SCS Indonesia di Kota Jakarta, yang 

berjumlah 60 orang, dalam rentang waktu 2021 

hingga 2023. Fokus penelitian selama tiga tahun ini 

adalah pada kualitas dan kerjasama antar karyawan 

dengan tujuan meningkatkan kinerja mereka. 

Temuan menunjukkan perlunya perusahaan 

meningkatkan kualitas kinerja karyawan untuk 

mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. 

Selain itu, pentingnya komunikasi antar karyawan 

dalam menciptakan suasana kerja yang nyaman, 

sebagaimana halnya dalam sebuah keluarga. Oleh 

karena itu, perusahaan disarankan untuk 

memperkuat hubungan antar karyawan dan 

mengevaluasi pencapaian terhadap target yang 

telah ditetapkan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Secara etimologis diantaranya istilah 

manajemen berasal dari Bahasa Latin yaitu manus 

yang berati “tangan” dalam Bahasa Italia 

maneggiare berarti “mengendalikan”, dalam 

Bahasa Inggris istilah manajemen berasal dari kata 

to manage yang berarti mengatur. Sedangkan 

secara terminologis para pakar mendefinisikan 

manajemen secara beragam diantaranya : 

a. Menurut Pratama (2020:8) manajemen adalah 

proses perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan personalia, pengarahan dan 

pengawasan anggota-anggota organisasi untuk 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

b. Menurut Firmansyah (2018:4) manajemen 

adalah seni dan ilmu perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan 

pengawasan dari pada sumber daya manusia 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan 

terlebih dahulu.. 

Manajemen sumber daya manusia di era 

globalisasi ini sangat penting bagi organisasi, 

karena merupakan bagian dari keberhasilan para 

pemimpin dalam mengatur, mengelola, dan 

melaksanakan, serta mengawasi pekerja maupun 

pegawai dalam bekerja sesuai tujuan dan sasaran 

yang diinginkan oleh suatu organisasi sehingga 

produktivitas dan kinerjanya dapat mengalami 

peningkatan. 

Manajemen sumber daya manusia adalah 

proses menangani berbagai masalah dalam lingkup 

semua pegawai, manajer, dan semua organisasi, 

lembaga, atau organisasi pendukung dalam semua 

kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Kinerja dapat diartikan sebagai suatu 

pencapaian hasil kerja sesuai dengan aturan dan 

standar yang berlaku pada masing-masing 

organisasi. Menurut Afandi (2018:83) Kinerja 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing dalam upaya pencapaian 

tujuan organisasi secara ilegal, tidak melanggar 

hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan 

etika. 

Menurut Rismawati dan Mattalata (2018:2) 

kinerja merupakan suatu kondisi yang harus 
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diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak 

tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil 

suatu instansi dihubungkan dengan visi yang 

diemban suatu perusahaan atau perusahaan serta 

mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu 

kebijakan operasional. 

Apriyanto (2020:33) mengatakan bahwa 

gaya kepemimpinan yang efektif dapat berhasil jika 

seorang pemimpin mampu menerapkan gaya 

kepemimpinan yang situasional dan mau 

mendengarkan mauskan bawahannya dengan 

selektif berdasarkan pengetahuan yang baik dan 

kajian yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Apriyanto (2020:33) mengatakan bahwa 

gaya kepemimpinan yang efektif dapat berhasil jika 

seorang pemimpin mampu menerapkan gaya 

kepemimpinan yang situasional dan mau 

mendengarkan mauskan bawahannya dengan 

selektif berdasarkan pengetahuan yang baik dan 

kajian yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Berdasarkan pengertian gaya kepemimpinan 

menurut para ahli, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kepemimpinan merupakan proses kegiatan 

seseorang untuk menggerakan para anggota dalam 

bekerja sama dan tidak saling menjatuhkan satu 

sama lain agar suat tujuan perusahaan dapat 

tercapai. 

Menurut Setiayawan dan Waridin 

(2019:189) “disiplin kerja merupakan suatu bentuk 

ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupun 

tidak tertulis yang telah ditetapkan”. Disiplin kerja 

pada dasarnya selalu diharapkan menjadi ciri setiap 

sumber daya manusia dalam organisasi, karena 

dengan kedisplinan organisasi akan berjalan 

dengan baik.  

Menurut Afandi (2021:12) disiplin kerja 

adalah suatu alat yang digunakan para manajer 

untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 

menaati semua peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Sugiyono, 2018:267 menyatakan uji 

validitas merupakan persamaan data yang 

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 

diperoleh langsung yang terjadi pada 

subyek penelitian. Uji validitas digunakan 

untuk mengukur valid atau setidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pernyataan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Uji validitas pada setiap 

pertanyaan apabila r hitung > r tabel pada 

taraf signifikan (α = 0,05) maka instrument 

itu dianggap tidak valid dan jika r hitung < 

r tabel maka instrument dianggap tidak 

valid 

 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2018:268) uji 

reliabilitas adalah derajat konsistensi dan 

stabilitas data atau temuan. Data yang tidak 

reliabel, tidak dapat di proses lebih lanjut 

karena akan menghasilkan kesimpulan yang 

bias. Suatu alat ukur yang dinilai reliabel 

jika pengukuran tersebut menunjukkan 

hasil-hasil yang konsisten dari waktu ke 

waktu. 

 

b. Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu pengujian 

yang berfungsi untuk menguji apakah data 

pada variabel bebas dan variabel terikat 

pada persamaan regresi, menghasilkan data 

yang berdistribusi normal atau berdistribusi 

tidak normal (Ghozali, 2018:161). Model 

yang digunakan untuk mendeteksi uji 

normalitas dalam penelitian ini adalah uji 

One Sample Kolmogorov Smirnov. Selain 

menggunakan Uji One Sample Kolmogorov 

Smirnov, penelitian ini juga menggunakan 

analisis grafik normal P-Plot 

2) Uji Multikoliniertitas 

Uji multikolinearitas merupakan suatu 

pengujian yang berfungsi untuk menguji 

apakah pada persamaan model regresi 

terdapat adanya korelasi antar variabel 

bebas (Ghozali, 2018:107). Dalam suatu 

model regresi dikatakan baik, apabila tidak 

terdapat adanya korelasi antar variabel 

bebas. Sebaliknya jika model regresi 

tersebut menghasilkan variabel bebas yang 

saling berkorelasi, maka variabel tersebut 

bukan variabel ortogonal. Variabel 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1676-1690   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1682 

 

 

ortogonal yaitu nilai korelasi antar variabel 

bebas sama dengan nol 

3) Uji Autokorelasi  

Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lainnya, hal ini terjadi karena 

kesalahan pengganggu (residual) tidak 

bebas dari satu observasi ke observasi 

lainnya. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 

autokorelasi adalah Uji Durbin-Watson. Uji 

Durbin-Watson hanya digunakan untuk 

autokorelasi tingkat satu (First Order 

Autocorrelation) dan mensyaratkan adanya 

intercept (konstanta) menurut Ghozali 

(2018:111). 

4) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2018:137) uji 

heterokedastisitas berfungsi untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan lain. Bila 

variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka dapat disebut 

Homoskedastisitas dan bila berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak ada heteroskedastisitas 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Sugiyono (2017:260) analisis 

regresi linear sederhana digunakan untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan secara 

linear antara suatu variabel independen dengan 

suatu variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

persamaan regresi linear sederhana digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

gaya kepemimpinan (X1) disiplin kerja (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y). Menurut 

Sugiyono (2017:275) analisis regresi linier 

berganda digunakan oleh peneliti, apabila 

peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya 

keadaan variabel dependen (kriterium), bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). Analisis regresi berganda akan 

dilakukan apabila jumlah dari variabel 

independennya minimal 2 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi digunakan 

untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan 

antar dua variabel atau lebih. Arah diyatakan 

dalam bentuk hubungan positif atau negatif, 

sedangkan kuat atau lemahnya hubungan 

dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi. 

(Sugiyono, 2017:286). 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 

Menurut Ghozali (2018:97) koefisien 

determinasi (R2) adalah sebagai berikut: 

“Koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan 1 (satu). Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen.” 

 

f. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis digunakan untuk 

mengetahui kebenaran dari dugaan sementara. 

Hipotesi pada dasarnya diartikan sebagai 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian (Sugiyono, 2017:159). Pengertian 

tersebut untuk hipotesis penelitian. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan analisis data dalam Tabel 4.8, 

didapati bahwa koefisien korelasi antara gaya 

kepemimpinan (r hitung) melebihi nilai korelasi 

yang diharapkan (r tabel) sebesar 0.254. Ini 

menandakan bahwa alat pengukuran gaya 

kepemimpinan yang digunakan memiliki 

validitas yang cukup. Oleh karena itu, data dari 

alat pengukuran tersebut dapat diandalkan 

untuk penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan analisis data yang tercantum 

dalam Tabel 4.9, terdapat indikasi bahwa 

variabel disiplin kerja menunjukkan nilai 

korelasi yang signifikan, dengan nilai r hitung 

melebihi nilai r tabel yang telah ditetapkan 

(0.254). Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner 

mengenai disiplin kerja secara konsisten 

mengukur apa yang dimaksud dengan konsep 

tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini memenuhi kriteria validitas dan 

dapat diandalkan untuk mengumpulkan data 

yang relevan terkait dengan disiplin kerja. 

 

 
Berdasarkan data statistik yang tertera di 

Tabel 4.10, dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara kinerja karyawan memiliki korelasi yang 

lebih tinggi daripada nilai yang diharapkan 

menurut tabel distribusi. Nilai korelasi yang 

terhitung (0,254) melampaui ambang batas 

yang telah ditentukan. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan bahwa kuesioner sebagai alat 

pengukuran kinerja karyawan telah 

menunjukkan tingkat validitas yang 

memuaskan. Oleh karena itu, data yang 

terkumpul melalui kuesioner tersebut dapat 

dianggap dapat dipercaya untuk analisis lebih 

lanjut dalam konteks penelitian yang sedang 

dilakukan 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan data yang terdokumentasi 

pada Tabel 4.11, dapat diinterpretasikan bahwa 

gaya kepemimpinan, tingkat disiplin kerja, dan 

kinerja karyawan menunjukkan tingkat 

keandalan yang signifikan. Penegasan ini 

didukung oleh nilai alpha Cronbach yang 

melebihi ambang standar alpha Cronbach 

(0,600) untuk setiap variabel yang diteliti 

 

c. Uji Normalitas  
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 

yang disajikan, ditemukan bahwa nilai 

signifikansi adalah 0,200, yang secara statistik 

signifikan lebih besar daripada nilai ambang 

yang ditetapkan, yaitu 0,05. Oleh karena itu, 

asumsi yang diambil adalah bahwa distribusi 

persamaan pada uji normalitas ini dapat 

dianggap NORMAL 

Pendekatan untuk memvalidasi 

normalitas juga dilakukan melalui penggunaan 

grafik probability plot. Pada grafik ini, 

penyebaran titik-titik residual dipertimbangkan, 

dimana kecenderungan penyebaran mengikuti 

pola garis diagonal dianggap indikasi adanya 

normalitas. Hasil dari analisis ini konsisten 

dengan temuan yang diperoleh dari diagram 

penyebaran yang telah diolah menggunakan 

perangkat lunak SPSS Versi 26, sebagaimana 

tergambar pada ilustrasi di bawah ini: 

 

Dari gambaran yang diberikan, dapat 

dilihat bahwa grafik normal probability plot 

menunjukkan pola distribusi yang kontinu, 

sejalan dengan karakteristik distribusi normal. 

Hal ini terlihat dari persebaran titik yang 

membentuk pola yang mengikuti garis diagonal, 

mengindikasikan kesesuaian dengan distribusi 

normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas, karena distribusi variabel yang 

digunakan dalam model tersebut sesuai dengan 

distribusi normal. 

 

d. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian uji 

multikolinieritas yang terdokumentasikan 

dalam tabel 4.13, terungkap bahwa nilai 

toleransi untuk variabel gaya kepemimpinan 

dan disiplin kerja adalah 0,400. Kedua nilai 

tersebut menunjukkan indikasi yang signifikan 

terhadap adanya multikolinieritas, karena 

keduanya berada di bawah nilai ideal 1. Selain 

itu, Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua 

variabel tersebut mencapai 2,500, angka yang 

juga tetap berada di bawah ambang batas 10. 

Dengan penegasan ini, disimpulkan bahwa 

model regresi yang digunakan dalam analisis ini 

tidak menunjukkan adanya gangguan yang 

signifikan akibat multikolinieritas 
 

e. Uji Autokorealsi 

 
Hasil pengujian yang tercantum dalam 

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai Durbin-

Watson adalah 2.395. Dari nilai tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa data yang diamati berada 

dalam rentang kriteria antara 1,550 hingga 
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2,460. Hal ini menandakan bahwa tidak 

terdapat gangguan autokorelasi yang 

signifikan dalam data tersebut. 

 

f. Uji Heteroskedastisitas  

 
Dari penelitian visual terhadap gambar 

yang diperlihatkan, dapat dinyatakan bahwa 

distribusi titik-titik pada scatterplot tidak 

mengikuti pola yang teratur atau formasi yang 

konsisten. Berdasarkan temuan ini, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada bukti yang 

menunjukkan adanya heteroskedastisitas dalam 

model regresi yang telah diterapkan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tersebut memenuhi kriteria untuk 

digunakan dalam analisis lebih lanjut 

g. Uji Regresi Linier  

 
1) Dalam analisis regresi, koefisien konstan 

memiliki nilai tetap yang penting dalam 

interpretasi model. Dalam konteks ini, nilai 

koefisien konstan adalah 13.947. Ini 

menandakan bahwa dalam konteks model 

yang tidak memasukkan variabel 

independen gaya kepemimpinan (X1), 

terdapat nilai dasar untuk konsistensi 

kinerja karyawan (Y) sebesar 13.947. 

2) Dalam konteks penelitian ini, koefisien 

regresi telah diestimasi sebesar 0,672. 

Penemuan ini menegaskan adanya korelasi 

yang kuat antara tingkat gaya 

kepemimpinan (X1) dan kinerja karyawan 

(Y), menandakan hubungan yang signifikan 

secara statistik. Dengan demikian, setiap 

peningkatan sebesar 1% dalam tingkat gaya 

kepemimpinan diikuti oleh peningkatan 

kinerja karyawan sebesar 0,672 secara 

proporsional 

 
1) Dalam konteks ini, terdapat sebuah nilai 

tetap yang disimbolkan oleh koefisien tak 

terstandarisasi sebesar 7,761. Angka ini 

menandakan nilai tetap yang relevan dalam 

hubungan antara disiplin kerja (X2) dan 

konsistensi kinerja karyawan (Y). Secara 

khusus, angka ini menggambarkan bahwa 

tanpa adanya faktor disiplin kerja, kinerja 

karyawan akan tetap sebesar 7,761 

2) Koefisien regresi yang tercatat pada angka 

0,830 memiliki implikasi yang signifikan 

dalam konteks penelitian ini. Penemuan ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

sebesar 1% dalam tingkat disiplin kerja 

memiliki potensi untuk meningkatkan 

kinerja karyawan sebesar 0,830. Artinya, 

terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara tingkat disiplin kerja dan kinerja 

karyawan, yang menunjukkan bahwa 

meningkatnya tingkat disiplin kerja 

cenderung menyebabkan peningkatan 

kinerja karyawan secara proporsional. 
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1) "Ketika faktor gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja diabaikan, kinerja karyawan 

memiliki nilai tetap sebesar 6,424." 

2) "Perubahan satu unit dalam faktor gaya 

kepemimpinan akan mengakibatkan 

perubahan kinerja karyawan sebesar 0,221 

ketika faktor disiplin kerja tetap." 

3) "Setiap perubahan satu unit dalam faktor 

disiplin kerja akan menghasilkan perubahan 

kinerja karyawan sebesar 0,641 ketika faktor 

gaya kepemimpinan tetap." 

 

h. Analisis koefisien korelasi (r) 

 
Hasil analisis tabel 4.20 menunjukkan 

bahwa koefisien korelasi mencapai 0,808, 

menunjukkan hubungan yang Sangat Kuat 

antara kedua variabel, dengan nilai korelasi 

berada dalam rentang 0,80 hingga 1,00. 

 
Berdasarkan data yang tercantum dalam 

Tabel 4.21, didapatkan koefisien korelasi 

sebesar 0,906. Angka ini menunjukkan 

hubungan yang Sangat Kuat antara kedua 

variabel, berada dalam rentang 0,80 hingga 

1,000 

 
Berdasarkan data yang disajikan dalam 

tabel 4.22, terdapat bukti yang menunjukkan 

adanya korelasi yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. Analisis statistik 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig) 

yang diperoleh adalah 0,00, mengindikasikan 

bahwa hubungan antara variabel-variabel 

tersebut secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, nilai korelasi (R square) 

sebesar 0,921 menunjukkan bahwa keduanya 

memiliki korelasi yang Sangat Kuat, dengan 

rentang nilai tersebut berada pada kisaran 0,80 

hingga 1,000. Penelitian ini menegaskan bahwa 

efektivitas kinerja karyawan secara signifikan 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh pimpinan serta tingkat disiplin 

kerja yang diterapkan di lingkungan kerja 

i. Analisis Koefisien Determinasi R  

 
Berdasarkan hasil analisis yang 

terdokumentasi pada tabel 4.23, terungkap 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,653 telah 

tercatat. Implikasinya adalah bahwa gaya 

kepemimpinan memegang peranan sebesar 

65,3% dalam menentukan kinerja karyawan. 

Sisanya, yakni 34,7%, diyakini dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam pengujian ini 
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Berdasarkan hasil analisis yang tertera 

dalam Tabel 4.24, ditemukan bahwa koefisien 

yang diperoleh adalah sebesar 0,820. Temuan 

ini menunjukkan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 

82%. Sementara itu, sisa persentase sebesar 

18% diyakini dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diidentifikasi dalam lingkup 

penelitian ini 

 
Berdasarkan penafsiran dari data yang 

terdokumentasi dalam Tabel 4.25, hasil uji 

menunjukkan koefisien sebesar 0,849, 

menandakan adanya hubungan yang signifikan 

antara gaya kepemimpinan dan kinerja 

karyawan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

memiliki dampak yang signifikan sebesar 

84,9% terhadap variasi kinerja karyawan. 

Namun demikian, terdapat 15,1% variasi dalam 

kinerja karyawan yang dapat dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang belum diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

j. Pengujian Hipotesis  

 
Berdasarkan analisis statistik yang 

terdokumentasi dalam tabel 4.26, temuan 

penelitian mengungkapkan bahwa nilai thitung 

signifikan secara statistik melebihi nilai ambang 

batas yang ditetapkan (10.440 > 1.672), dan 

terdapat penurunan signifikan dalam nilai p 

yang menunjukkan tingkat signifikansi yang 

rendah (0,000 < 0,05). Sebagai hasil dari 

analisis, kesimpulan dapat ditarik bahwa 

hipotesis nol (Ho) telah dibantah, sedangkan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Temuan ini 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang 

signifikan antara gaya kepemimpinan (X1) dan 

kinerja karyawan (Y).. 

 
Berdasarkan data yang tercantum dalam 

Tabel 4.27, terdapat temuan yang menarik. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

thitung yang diperoleh (16,272) melebihi nilai 

ttabel (1,672), dengan nilai p-value yang juga 

menunjukkan signifikansi yang jelas, yaitu 

kurang dari tingkat signifikansi yang ditetapkan 

(0,000 < 0,05). Dengan hasil penelitian ini, kita 

dapat menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima 

hipotesis alternatif (Ha). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa terdapat bukti yang 

kuat untuk mendukung pengaruh yang 

signifikan dari faktor disiplin kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y). 
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Berdasarkan hasil pengujian statistik 

yang terdokumentasi dalam Tabel 4.28, 

ditemukan bahwa nilai fhitung yang dihasilkan 

(159,696) melebihi nilai ftabel (3,159). Selain 

itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ρ 

yang diperoleh (0,000) jauh lebih kecil 

dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang 

telah ditetapkan sebelumnya (0,05). Hal ini 

menandakan penolakan terhadap hipotesis nol 

(Ho) dan penerimaan terhadap hipotesis 

alternatif (Ha). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama antara gaya 

kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) di PT. TVS SCS 

Indonesia. 

 

5. KESIMPULAN 

Berlandaskan hasil penelitian mengenai 

pengaruh gaya kepemimpinan serta tingkat 

kedisiplinan kerja terhadap produktivitas karyawan 

di PT. TVS SCS Indonesia, ditemukan beberapa 

temuan yang menarik. dengan melibatkan 60 

responden sebagai sampel, Penelitian ini 

menunjukkan bukti yang kuat bahwa kedua faktor 

independen yang diselidiki, yakni gaya 

kepemimpinan yang efektif dan tingkat disiplin 

kerja yang tinggi, memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan di lingkungan 

perusahaan. Temuan tersebut menggambarkan 

bahwa penerapan gaya kepemimpinan yang efektif 

dan peningkatan disiplin kerja memberikan 

kontribusi yang berarti dalam meningkatkan 

produktivitas dan pencapaian tujuan karyawan 

dalam konteks organisasi tersebut:: 

a. Penelitian ini menemukan adanya korelasi 

yang kuat dan signifikan antara gaya 

kepemimpinan dan kinerja karyawan di PT. 

TVS SCS Indonesia. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang cukup tinggi antara gaya 

kepemimpinan dan kinerja karyawan, dengan 

koefisien korelasi mencapai 0,808. Selain itu, 

koefisien determinasi sebesar 65,3% 

mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan di 

perusahaan ini. Hasil analisis hipotesis 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai thitung dan ttabel, serta 

antara nilai p dan tingkat signifikansi yang 

ditetapkan. Temuan ini menunjukkan 

penolakan terhadap hipotesis nol (Ho) dan 

penerimaan terhadap hipotesis alternatif (Ha). 

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa pemimpin 

memainkan peran yang signifikan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di PT. TVS 

SCS Indonesia. Variabel disiplin kerja (X2) 

secara signifikan berkontribusi terhadap 

kinerja karyawan (Y), dengan korelasi yang 

kuat sebesar 0,906, menandakan hubungan 

yang kuat antara keduanya. Analisis lebih 

lanjut mengungkapkan bahwa sebesar 82% 

variasi dalam kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh variabel disiplin kerja, seperti 

yang tercermin dalam koefisien determinasi 

yang mencapai 82%. Uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai thitung (16,272) 

secara signifikan melebihi ttabel (1,672), 

dengan signifikansi (p value) kurang dari 0,05, 

yakni 0,000, mengindikasikan penolakan 

terhadap hipotesis nol (Ho) dan penerimaan 

terhadap hipotesis alternatif (Ha). Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan dari 

penerapan disiplin kerja oleh karyawan di PT. 

TVS SCS Indonesia 

b. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

disiplin kerja (X2) memiliki dampak yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) di PT. TVS SCS Indonesia, 

ditunjukkan oleh nilai korelasi yang tinggi 

sebesar 0,906. Hal ini menandakan adanya 

hubungan yang kuat antara kedua variabel 

tersebut, dengan koefisien determinasi 

mencapai 82%, menunjukkan bahwa variabel 

X2 mampu menjelaskan variasi sebesar 82% 

dalam variabel Y. Berhasil uji hipotesis 

menegaskan bahwa terdapat perbedaan yang 
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signifikan antara nilai thitung (16,272) dan 

nilai ttabel (1,672), serta tingkat signifikansi 

(ρ value) yang diperoleh (0,000) yang jauh 

lebih rendah dari tingkat ambang signifikansi 

(0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis nol (Ho) harus ditolak, dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini 

menunjukkan bahwa disiplin kerja (X1) secara 

positif dan signifikan memengaruhi kinerja 

karyawan (Y) di PT. TVS SCS Indonesia 

c. Penelitian ini menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja memiliki 

pengaruh positif yang signifikan secara 

bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 

Korelasi antara gaya kepemimpinan, disiplin 

kerja, dan kinerja karyawan adalah sebesar 

0,921, menunjukkan adanya hubungan yang 

kuat di antara variabel-variabel tersebut. Lebih 

lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa 

kedua variabel independen tersebut secara 

bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 

84,9% variasi dalam kinerja karyawan, 

menegaskan kontribusi yang substansial dari 

gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai fhitung yang 

diperoleh (159,696) melebihi nilai ftabel 

(3,159), mengindikasikan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan dari gaya kepemimpinan 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini memperkuat kesimpulan bahwa kedua 

faktor tersebut memiliki peran yang penting 

dalam meningkatkan kinerja karyawan dalam 

konteks ini. Dengan demikian maka Ho 

ditolak Ha diterima, sehingga dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif, hal ini membuktikan bahwa 

antara pemimpin dan karyawan saling bekerja 

sama untuk menghasilkan kinerja karyawan 

yang baik pada PT. TVS SCS Indonesia 
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